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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga g¢i&adi tinggi
yang salah satu fungsi utamanya adalah mendididncglru dan tenaga
kependidikan yang professional. Calon guru profesdidalam melaksanakan
tugas profesi kependidkan mampu menunjukkna kegsafealannya yang
ditandai dengan penguasaan kompetensi akademik ndiejlean dan
kompetensi penguasaan substansi atau bidang stsdaisbidang ilmunya.
Kompetensi calon guru yang dimaksud meliputi pedégokepribadian,
sosial, dan professional. Dalam rangka menyiapkaionc guru yang
professional, maka mahasiswa perlu melakukan kagiBtaktik Pengalaman
Lapangan (PPL), sebagaimana diamanatkan dalamukumk

Program PPL adalah program pendidikan yang disgiaggan untuk
mempersiapakan lulusan S1 kependidikan agar meagkampetensi guru
secara utuh sesuai dengan Standart Nasional PleardidlSP) sehingga dapat
memperoleh pengakuan tenaga pendidik professioyahg mampu
beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendydikg unggul,
bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikaggpea, masyarakat dan
bangsa Indonesia.

Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktikrvadistrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang berkd&urikuler dan atau
ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihangiééan PPL dilaksanakan
atas dasar tanggungjawab bersama antara Univels#igsri Semarang dan
sekolah latihan, dengan melibatkan berbagai un&lipat Universitas Negeri
Semarang, Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Penadritdabupaten/Kota,
Sekolah latihan serta lembaga-lembaga terkait. Riakukan secara
simultan, intensif dan sistematis oleh guru pamdag dosen pembimbing
yang memenuhi tugas pembimbingan. PPL dilaksanp&da sekolah latihan

yang melakukan proses pebelajaran dan latihan.



Mahasiswa praktikan melaksanakan seluruh kompomgast dan
kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku.
. Tujuan Praktik Pengalaman L apangan 2

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 merupakan ifpehatuntuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterstensebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar melapeengalaman dan
keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan p&adidian pengajaran di
sekolah latihan.

PPL 2 bertujuan membentuk mahasiswa praktikan mgajadi calon
tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengansip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kamnpetprofesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

. Manfaat Praktik Pengalaman L apangan 2

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)a2agikan dapat
memberikan manfaat bagi semua komponen terkaitu yamahasiswa
praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang beylsatan.
1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yaegunjang
penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi ppodskompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial.

b. Mahasiswa praktikan mendapatkan kesempatan untukenagkan
teori-teori yang telah diperoleh dalam semesteresten sebelumnya,
agar praktikan mendapatkan pengalaman dan ketrampépangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajasekdiah.

c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan dal@a nsmhasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecaasalah
pendidikan yang ada disekolah.

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgt@aran dan
kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan



a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbintaka didik
maupun mahasiswa PPL.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgajuruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi Wlasahnya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah dalam pesiagknutu dan
kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangangtegaran yang
terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggapenaeh
masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengeldietas dalam

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.

D. Sistematika Penyusunan L aporan

Secara garis besar, Laporan PPL Il ini disusun aergjstematika
sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang, Tujuan PPL, Manfaat PPL, @&stematika
Penyusunan Laporan

BAB Il LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi teori-teori dan landasan hukunmgyanendukung
pelaksanaan PPL

BAB Ill PELAKSANAAN PPL
Bagian ini berisi uraian lengkap dan detail tentkegiatan PPL yang
telah dilaksanakan oleh praktikan

BAB IV PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiktgiatan
kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa [gaki sebagai pelatihan
untuk menerapkan teori-teori yang telah diperolaham semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang didetapigar praktikan
mendapatkan pengalaman dan ketrampilan lapangamdaényelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yaras tutamanya
memberikan layanan pendidikan dan pengajaran dlaek PPL bertujuan
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi tenageerklidikan yang
profesional, sesuai dengan sesuai dengan prinsipypr pendidikan
berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi lapab, kompetensi
profesional serta kompetensi sosial.

B. Dasar Pelaksanaan PPL
Dasar pelaksanaan PPL adalah
UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
UU No0.14/2005 tentang Guru dan Dosen,
PP No0.9/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
PP No0.17/2010 tentang Pengelolaan dan PenyelermggBendidikan,
KepPres N0.271/1965 tentang Pengesahan PendiriBrS&marang,
KepPres N0.124/1999 tentang Perubahan IKIP SemaBeargdung, dan

Medan menjadi Universitas,

o 0k 0N PE

7. Permendiknas N0.59/2009 tentang Organisasi dan Ketfa Universitas
Negeri Semarang,
Permendiknas N0.8/2011 tentang Statuta Univerkiéggeri Semarang,

9. Kepmendiknas N0.232/U/2000 tentang Pedoman Penguaskarikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Masaa,

10. Kepmendiknas No0.234/U/2000 tentang Pedoman Pendifarguruan
Tingqi,



11. Kepmendiknas No0.176/MPN.A4/KP/2000 tentang Pengatagk Rektor
Universitas Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun2014),

12. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang NOD® tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi MahasiBvagram
Kependidikan Universitas Negeri Semarang,

13. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang noidortahun 2012
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (Pa&ii) rbahasiswa
program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

14. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nO/2601 tentang
Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultais $&rogram Studi
pada Program Kependidikan Universitas Negeri Semgara

15. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nO/2601 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeniatang,

16. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang né/@804 tentang
Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa UnivassitNegeri
Semarang,

Dalam Peraturan Rektor no 14 tahun 2012 terdis XiaBAB yang
berisi ketentuan umum PPL, ruang lingkup, dasarséptual, tujuan, fungsi
dan sasaran PPL, prinsip, status dan pengelolaan tBfas dan tannggung
jawab, persyaratan pelaksanaan dan biaya, pesabt@ kredit dan tahapan,
syarat dan tempat pelaksanaan PPL, kewajiban ddlaipe mahasiswa PPL,
ketentuan khusus, lain, dan penutup, yang dijalbadkéam 23 pasal.

C. Tugasdan Peran Guru di Sekolah

Istilah guru dalam kamus bahasa Indonesia beratididik atau
pengajar, yang merupakan tugas terpenting dari. gseodasarkan Undang-
Undang nonor 14 tahun 2005 tentang guru dan doseg menyatakan bahwa
guru dan dosen adalah jabatan professional. Japedfessional adalah jabatan
yang memerlukan kemampuan tertentu dan latar hejggandidikan tertentu.
Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Néahdin 2005 pasal 1
adalah pendidik professional dengan tugas utamadici&n mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik



pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formpéndidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru sebaai tenaga profssioedlandung arti bahwa
pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseossrgg memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikatngielik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenins dan jenjang pekahdiertentu. Oleh karena
itu guru memiliki tugas yang beragam yang berim@etasi dalam bentuk
pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profedang kemanusiaan, dan
bidang kemasyarakatan.
1. Tugas sebagai profesi
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mg@rga dan
melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembamgkilai-nilai
hidup daan kehidupan.
2. Tugas kemanusiaan
Tugas guru pada biang kemanusiaan adalah memposisikya sebagai
orang tua kedua.
3. Tugas kemasyarakatan
Pada tugas kemasyarakatan guru merupakan posigi steategis bagi
pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa.
Seorang guru selain memiliki tugas juga memilikigmeyang strategis
dalam proses belajar dan menajar.
1. Peran dalam proses belajar mengajar
Peran guru dalam proses belajar mengajar melipagbagai pengajar,
manajer kelas, supervisor, motivator, konselorpkkator. Peran yang
paling dominan ialah sebagai demonstrator, manalas, fasilitator dan
evaluator.
2. Peran dalam pengadministrasian
Dalam kegiatan pengadministrasian seorang guru likemeran sebagai
pengambil inisiatif, pengarah dan penilai kegiatembelajaran, wakil
masyarakat, penegak disiplin serta sebagai pelaksagiministrasi
pendidikan.
3. Peran sebagai pribadi



Seorang guru sebagai pribadi mempunyai peran ydag kalah penting
ilalah sebagai petugas sosial, pelajar/iimuwan, gorara, teladan, dan
pengaman.

4. Peran guru secara psikologis
Peran guru secara psikologis ialah sebagai ahkologji pendidikan,
pembaharu dan sebagai ahli psikologi pendidikaikoRgi pendidikan
melaksanakan tugas-tugas psikologi dalam pendiditas dasar prinsip-
prinsip psikologi.

D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan paratorengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendap@n pendidikan
tertentu. Perkembangan dan perubahan yang tegathm kehidupan
masyarakat, menuntut perlunya perbaikan sistemigi&ad nasional termasuk
penyempurnaan kurikulum. Salah satu bentuk upayatanyDepartemen
Pendidikan Nasional untuk meningkatkan kualitasdpmékan tersebut adalah
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSR) pada tahun 2006.
KTSP merupakan kurikulum operasional yang disudeh dan dilaksanakan
di masing-masing satuan pendidikan, kalender péatigddan silabus.

Silabus merupakan Silabus dikembangkan oleh sapedidikan
berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetamsisan (SKL), serta
panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pekaidi (KTSP).
Pengembangan silabus disusun di bawah supervias diabupaten/kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD @&MWP, dan dinas
provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendiulikatuk SMA dan SMK,
serta departemen yang menangani urusan pemerintab&aang agama untuk
MI, MTs, MA, dan MAK. KTSP dikembangkan sesuai dangsatuan
pendidikan di bawah koordinasi dan supevisi dinanhdmikan, dengan
mengacu pada S| dan SKL dan berpedoman pada panuk@yusunan
kurikulum yang disusun BSNP. KTSP dikembangkangdanberdasarkan

pada prinsip-prinsip sebagai berikut :



1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,kegentingan
peserta didik dan lingkungannya.

2. Beragam dan berpadu

w

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanplogk dan
seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan,

Menyeluruh dan berkesinambungan

Belajar sepanjang hayat

A A

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentagrah.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertamg lyaru yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalamngelola proses belajar
mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan :

a. Menyusun program tahunan dan program semester.

b. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan adicapateri
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi wakdmber belajar,
indikator pencapaian, dan sistem penilaian.

c. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaspdti sekolah.

d. Menyusun persiapan mengajar.

e. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah diatas dijabarkan dalam peranglahbglajaran
yang terdiri atas :

a. Program Tahunan (Prota)

b. Program Semester (Promes)

c. Silabus

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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PELAKSANAAN
A. Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Negeri Ssrgatahun
2012 ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus daakhé& pada tanggal 18
Oktober 2012.
- PPL 1 dilaksanakan tanggal 2 Agustus — 11 AgugQi2.
- PPL 2 dilaksanakan tanggal 27 Agustus — 18 Okt2b#&Pp.
B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan 2 Universitas Negena®mng tahun
2012 ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pekalongaad Kusuma Bangsa
Pekalongan Utara.
C. Tahapan Kegiatan

1. Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 2 Pekalongan

dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 2 Agustus Adustus 2012 Dalam
pelaksanaan PPL | yang berupa kegiatan observasiodantasi sekolah,
mahasiswa PPL melakukan observasi dan orientasilasekang berkaitan
dengan kondisi fisik dan lingkungan sekolah, ftaslisekolah, keadaan guru
dan siswa, interaksi sosial yang ada dalam sek@ealaksanaan tata tertib
bagi kepala sekolah, guru, staf TU dan tenaga lddgisan serta bagi siswa,
struktur organisasi sekolah, struktur organisasisisveaan, struktur
administrasi sekolah, struktur administrasi sekoatuktur administrasi kelas,
struktur administrasi guru serta komite sekolah ga&nanannya, kalender
akademik, jadwal kegiatan pelajaran dan kegiatatra&klan intrakurikuler.

Adapundata pengenalan lapangan telah divalidasi padedagPL |.
2. Pengajaran Terbimbing

Pengajararterbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan aivah
bimbingan guru pamong serta dosen pembimbing. Famaga terbimbing

dilakukan mahasiswa praktikan dengan disaksikaaradangsung oleh guru



pamong serta dosen pembumbing. Dalam melakukama@eag terbimbing,
sebelum dilakukan praktik mengajar mahasiswa akti berkoordinasi
dengan dengan guru pamong mengenai rancangandtegeatg telah disusun
sebelumnya.
3. Pengajaran mandiri

Pengajaran mandiri merupakan pengajaran yang dgekuoleh
mahasiswa praktikan dimana guru pamong sudah fiiklatk mendampingi
masuk ke kelas yang diajar. Dalam pengajaran marsimua perangkat
pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pgmo
4. Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan mahasipraktikan
satu kali pada akhir latihan praktik, yang dinté&h guru pamong dan dosen
pembimbing.
5. Bimbingan penyusunan laporan

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingiari
berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimhiogen koordinator,
dan pihak lain yang terkait sehingga laporan inpadaselesai tepat pada
waktunya.

D. Materi Kegiatan

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran

Sebelum melaksanakan latihan praktik mengajar dandakelas,
praktikan membuat perangkat pembelajaran yang aklsgunakan sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang akanuldaklalam latihan
praktik mengajar di dalam kelas. Pembuatan perdarnmabelajaran dimulai
dari membuat program tahunan, program semesteramboat silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, media pembalajaesta perangkat
penilaian. Praktikan juga mencari dan memelajaferemsi yang akan
digunakan sebagai bahan acuan dan berkoordinagadeuru pamong.
2. ProsesBelajar mengajar

Praktikan mengadakan latihan praktik mengajar thrdekelas sesuai

dengan perangkat pembelajaran yang telah dibudanD&egiatan latihan
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mengajar, praktikan melakukan praktik mengajar @&esiengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun setgurdengan berbagai
model, pendekatan serta metode pembelajaran, makemad latihan,
memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadadailaian. Dalam
PPL 2 mahasiswa praktikan melaksanakan praktikdatmengajar terdiri atas
kelas X.1, X.2, X.3, X.4 4 jam pelajaran per minggu

E. Proses Pembimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL 2 praktikan mendapa
bimbingan, baik dari dari guru pamong maupun dgsembimbing. Dalam
pembuatan silabus, dan rencana pelaksanaan peanbelajmahasiswa
praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pamdsgru pamong selalu
memberi masukan dan merevisi jika terdapat kelatirisebelum mengajar
praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamontamgnmateri dan metode
yang akan digunakan. Dalam pelaksanaan latiharilprakngajar terbimbing
guru memberikan banyak masukan serta bimbingan gpegbaikan
pelaksanaan pembelajaran.

Mahasiswa praktikan berkonsultasi dengan dosembimebing
tentang kesulitan yang diperoleh dalam proses plajaban. Dosen
pembimbing memberikan banyak masukan dalam penbatka dalam
persiapan mengajar mahasiswa praktikan.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 2
Dalam melaksanakan PPL 2, terdapat berbagai hg gsndukung
dan menghambat, yaitu:
1. Hal-hal yang mendukung
a. Hubungan antar siswa, guru, dan anggota sekolap ark dalam
mendukung proses latihan praktik mengajar.
b. Guru pamong selalu membantu praktikan secara tarbedtiap
mahasiswa praktikan membutuhkan bimbingan.
c. Proses bimbingan yang berlangsung lancar.
d. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadakalalsdatihan
sehingga memudahkan praktikan dalam melaksanakian PP
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2. Hal-hal yang menghambat
a. Kurangnya pemahaman praktikan dalam memahami tugasnya.
b. Kurangnya persiapan mental mahasiswa praktikanmrdedeanghadapi
proses latihan mengajar di sekolah latihan.
c. Kurangnya pemahaman mahasiswa praktikan terhadajtkea siswa
dalam kelas latihan.
G. Hasil Pelaksanaan

Tugas utama praktikan adalah mengajar. Dengan negnpeuangkat
pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaalvef@garan, media, serta
alat evaluasi yang sesuai dengan dasar pengemb&i& dengan melihat
kondisi sekolah latihan berdasarkan kegiatan PPLprhktikan dapat
melaksanakan kegiatan mengajar sehingga dapatibearianjadi guru yang
profesional sehingga mahasiswa praktikan memiliingetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dampetensi sosial.
Dalam PPL 2 mahasiswa praktikan telah membuat gkesarpembelajaran
yang hasilnya terlampir.

Selain sebagai pengajar, seorang calon guru jugantdi untuk
menguasai ketrampilan-ketrampilan yang harus dikera dalam proses
belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan agar prosdajdr mengajar berhasil
secara maksimal. Adapun ketrampilan tersebut adalah
1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Dalam kegiatan membuka pelajaran guru menciptakaasana

mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpasia hal-hal yang
akan dipelajari. Salah satu usaha yang dilakukahasiswa praktikan
membuka pelajaran dengan menanyakan kembali nsaieelumnya atau
menayakan hal-hal yang menarik bagi siswa dengambmekan acuan
dan membuat kaitan materi pelajaran yang telahadikusiswa dengan
bahan materi yang akan dipelajari. Kegitanan megnupelajaran

memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yamd teipelajari

siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dakatrqencapaikan guru
praktikan dalam prses belajar mengajar.
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. Keterampilan menjelaskan

Mahasiswa praktikan berusaha untuk menyampaikaariplajaran
dengan jelas sesuai dengan rencana pembelajaran tgéah dibuat.
Materi pelajaran disampaikan secara lisan yanggdiusasikan secara
sistematik. Keterampilan menjelaskan perlu dikuasanasiswa praktikan
untuk meningkatkan efektivitas penjelasan pengeatahibermakna,
meningkatkan pemahaman siswa, memfasilitasi siswanggali
pengetahuan.
. Keterampilan bertanya

Dalam kegiatan belajar mengajar mahasiswa praktikamberikan
pertanyaan kepada kelas dapat mengaktifkan sighimgga siswa terlibat
optimal dalam pembelajaran dan siswa termotivadandakegiatan
pembelajaran. Berntanya juga harus dilakukan msvagpraktikan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dalam penguasaan yaaugdipelajari.
. Keterampilan mengadakan variasi

Agar dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak mdoasan, maka
perlu adanya variasi dalam pengajaran. Variasidimaksudkan agar
siswa tertarik untuk memerhatikan materi yang dig@kan. Variasi yang
biasanya pratikan lakukan adalah variasi gaya meangaahasiswa
praktikan, variasi model mengajar, variasi dalanfapateraksi dengan
siswa, dan variasi dalam menggunaan alat sertaamgeinbelajaran
seperti media visual dan audiovisual.
. Keterampilan memberikan penguatan

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsumgeyang
harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajarankumemberikan
motivasi siswa dalam memberikan umpan balik possigwa serta
meningkatkan usahanya dalam belajar.
. Keterampilan mengelola kelas

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola ketabaik
mungkin, menciptakan serta memelihara kondisi m@angaecara
maksimal serta mengembalikan kondisi belajar secatamal apabila
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terdapat gangguan berkaitan dengan kemampuan reahagiraktikan

dalam mengendalikan pembelajaran. Dalam mengelatiakkndisi kelas

mahasiswa praktikan berlatih menunjukkna sikap dapg membagi

perhatian dalam kelas, memusatkan perhatian kelbmpemberikan

petunjuk secara jelas, menegur serta meberi pesnguat

H. Guru Pamong
Guru pamong mahasiswa praktikan selama di SMA NelRaBngan
adalah Tanto, S.Pd. Beliau sangat membantu prakileam memberikan
masukan, kritik dan saran. Guru pamong memberikaibgan bagaimana
menyiapkan perangkat pembelajaran, pelaksanaatikpnagngajar di dalam
kelas, serta dalam evaluasi proses latihan praktikgajar selama mahasiswa
praktikan melakukan kegiatan pembelajaran. Gurwa jpgmong banyak
sekali memberikan penguatan mental kepada mahagsakdikan dalam
menghadapi siswa di kelas. Beliau juga banyak mekdre bimbingan
terhadap pemahaman mahasiswa praktikan bagaimalzgarbe Penjas
ditanamkan pada diri siswa sebagai pemahaman, bsébagai pelajaran
hafalan sehingga sangat membantu mahasiswa praldddam pelaksanaan
latihan praktik mengajar.
|. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing praktikan adalah Dr. BambangoRoy M.Pd.

Beliau menyempatkan waktu luang di antara kesibojaryang sangat padat
untuk mengunjungi praktikan di sekolah latihan, roanbing dan memantau
dalam mengajar, dan membantu memecahkan persoalag praktikan
hadapi. Dosen pembimbing juga memberikan masuksgailmana cara
membuka pelajaran kepada siswa, menyampaikan mp&rgorganisasian

materi yang disampaikan, dan pemberian penguatérirpada siswa.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekdktian, dapat
praktikan simpulkan bahwa

1. Tugas seorang guru (praktikan) meliputi merencamakaan
mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalanegneengajaran di
kelas.

2. Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan untolberégan arah bagi
pencapaian tujuan belajar.

3. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, repgraru (praktikan)
harus mempunyai bekal materi yang lebih dari culagsta harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas.

4. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaralard membimbing
para siswa yang mempunyai karakter yang berbeda.

B. Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2MA B 2

Pekalongan, praktikan memberikan saran sebag&iuberi

1. Pada UPT PPL Unnes agar memberi pengarahan yahdkik mengenai
pelaksanaan PPL tahun berikutnya.

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan digadelingkungan
sekolah latihan agar dapat melakukan PPL deng&n bai

3. Mahasiswa PPL diharapkan lebih dapat meningkatkampletensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.

4. Bagi Sekolah latihan (SMA N Pekalongan) diharapksmpertahankan
serta menyempurnakan kembali penerimaan terhadapsma praktikan
yang sudah dengan sangat baik dilakukan, sertant&s@a memberi

bimbingan dan masukan pada mahasiswa praktikan.
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REFLEKS!I DIRI

Nama : GALIH WIBOWO
NIM : 6101406606
Jurusan / Fakultas : PJKR / FIK

Prodi : PJKR

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatem kurikuler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikamivdrsitas Negeri
Semarang. Observasi dalam PPL Il dilaksanakan selamang lebih 2 minggu
yaitu sejak tanggal 27 Agustus - 18 Oktober 20E&laksanaan observasi dan
orientasi pada PPL | secara umum adalah berkdéagan kondisi fisik sekolah/
lembaga tempat latihan, stuktur organisasi sekolatiministrasi sekolah,
administrasi kelas, keadaan murid dan guru, tatdbteguru dan siswa,
administrasi perangkat pembelajaran guru, organisssswaan, kegiatan intra-
ekstra kurikuler, sarana dan prasarana sekolahdganbempat latihan, kalender
akademik sekolah/lembaga tempat latihan, dan jattegiatan sekolah/lembaga
tempat latihan.

Dalam penulisan refleksi diri ini akan memaparkasilhpengamatan pada
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL II) di SMA Ne@PEKALONGAN
terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengam mpelajaran Penjasorkes.
Setelah melakukan pengamatan model-model pembmiajgang dilaksanakan
guru dalam proses belajar-mengajar, memahami HKurkuyang berlaku,
berkonsultasi dengan guru pamong tentang silabB®, Ran berdiskusi tentang
tata cara penanganan siswa.

Hasil dari pelaksanaan PPL Il yang telah dilaku&keh praktikan adalah
sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan
K esehatan

Setiap manusia harus mempunyai pola hidup sehlain smakan yang
bergizi, istirahat, manusia juga membutuhkan olgdardntuk itu dalam dunia
pendidikan diadakan mata pelajaran olahraga selamgajak hidup sehat, dengan
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berolahraga secara teratur menjadikan tubuh setet, bisa membangun
perkembangan motorik siswa dalam mendapatkan maeajaran lainnya.
Olahraga mengajarkan kedisiplinan terhadap siswairiah yang menjadi
kekuatan mata pelajaran penjasorkes. Adapun kelmamata pelajaran ini
sangat kecil hanya beberapa siswa saja itupun &arereka belum sadar akan
pentingnya memiliki tubuh yang sehat, dan padansamasarana yang kurang
memadai baik dari adanya lapangan dan alat peragg terbatas, hal inilah
biasanya yang membuat pendidikan olahraga tidak puaperkembang disuatu
sekolah untuk itu dari beberapa pengalaman yang kamoleh ini menjadikan
kami mengerti mengenai kelemahan mata pelajaramg yaaktikan mampu,
sehingga praktikan dapat mencari solusinya.
2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah

Pada umumnya sarana dan prasarana yang ada di S&teriN2
PEKALONGAN sudah tersedia dengan baik, Dari segahgan dan alat-alat
olah raga dah cukup baik. Tapi bila sekolah ketkaseén sarana dan prasarana
yang kurang lengkap bukan lantas menjadi alasamkikita pasrah, berpangku
tangan. Justru disinilah kita dituntut untuk selkieatif dan modifikatif dalam
melakukan proses pembelajaran. Sarana penunjam@gndpélajaran misalnya
sarpras dalam pelaksanaaan praktek Penjasorkesntdgnmateri itu sendiri ada
Buku Penunjang siswa.
3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Kualitas guru pamong Bapak Tanto, S.Pd. ialah sogakg perlu
kami/praktikan contoh dimana beliau banyak beraksr dan menerangkan
materi pelajaran dengan jelas akan tetapi mengk@amaada kualitas kerja
seorang pengajar, beliau juga cakap dalam semuangablahraga memiliki
performen yang kuat dan tangguh dalam mengampu npkajaran
PENJASORKES. Sebagai guru pamong beliau juga sbdapak membantu dan
juga memberi masukan yang sangat membantu praktkéam melaksanakan
program PPL Il nanti.

Kualitas dosen pembimbing Bapak Drs. Bambang PaydhPd. sangat
membantu kami di dalam memberikan motivasi padaktijgan di dalam
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pelaksanaan PPL II. Dan diharapkan juga dari nasbimbingan dan arahannya
dapat menjadikan kami seorang tenaga pendidik gandal.
4. Kualitas Pembelgjaran

Kualitas pembelajaran di SMA Negeri 2 PEKALONGANudah cukup
baik, siswa selalu ingin menggali pengetahuan yaagyak dari gurunya.
Didalam pelajaran pendidikan jasmani olahraga desehkatan guru memberikan
materi menyesuaikan keadaan lapangan karena temgataarana prasarana.
5. Kemampuan Diri Praktikan

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolahetmrs tentu saja
kemampuan dari guru praktikan masih sangat kuragiggmgat banyak hal baru
di luar akademis yang ada di lapangan yang tidd&pditkan di perkuliahan. Hal
ini menjadi tantangan bagi guru praktikan untukabiseningkatkan kemampuan
dan kepercayaan dirinya sebagai seorang pendidikedih dalam mata pelajaran
yang praktikan tempuh sangat kompleks dimana samsar ilmu masuk dalam
pelajaran olahraga, dari PPL ini praktikan semakiemahami apa yang harus
kami berikan

kepada siswa agar siswa dapat menyukai pelajarahragia, dan
menjadikan siswa gemar berolahraga.
6. Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan setelah M elaksanakan PPL 11

Guru praktikan termotivasi untuk lebih bisa memakn tugas
mengajarnya dengan baik dan bisa diterima seba&faaiga besar sekolah latihan
selama kegiatan PPL berlangsung dengan mematudlagegraturan yang ada di
dalamnya.
7. Saran Pengembangan bagi Sekolah

Saran bagi SMA Negeri 2 PEKALONGAN adalah agaaldikan upaya
pengembangan terus menerus agar kualitas SMA N2geEKALONGAN dari
tahun ke tahun semakin baik.

Demikian uraian refleksi diri dari praktikan setelmelakukan observasi
dan berbagai kegiatan selama PPL Il di SMA Neg&ERKALONGAN.

Pekalongan, 10 Oktober 2012
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Mengetahui,
Guru Pamong Mata Pelajaran Penjas

Tanto, S.Pd
NIP 197301242002121003

Mahasiswa Praktikan

Galih Wibowo

NIM 6101406606
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